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ABSTRAK 

Trisni Ayu Ningsih. Peran Penyuluh Agama Dalam Sosialisasi Program 

Bimbingan Pranikah di KUA Cihaurbeuti Ciamis. 

Program bimbingan pranikah merupakan program yang diselenggarakan 

oleh pemerintah atas dasar memberikan ilmu pengetahuan serta wawasan kepada 

calon pasangan pengantin sebelum melaksanakan pernikahan atau sebelum 

menjalin rumah tangga. Agar dalam menjalankan kehidupan rumah tangga dengan 

harmonis maka penyuluh memberikan bimbingan pranikah sebelum pelaksanaan 

pernikahan berlangsung. Sosialisasi program bimbingan pranikah ini yang 

dilakukan oleh penyuluh agama tentunya akan memberi informasi kepada 

masyarakat bahwa program tersebut sangat penting. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kedudukan penyuluh agama 

di KUA Kecamatan Cihaurbeuti, tugas dan fungsi penyuluh agama di KUA 

Kecamatan Cihaurbeuti, serta penilaian keberhasilan penyuluh agama dalam 

sosialisasi program bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cihaurbeuti. 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dikarenakan pentingnya 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Cihaurbeuti agar masyarakat dapat 

mengikuti program tersebut sesuai dengan keputusan KMA No. 477 Tahun 2004 

dan Peraturan Dirjen Bimas Tahun 2009 tentang kursus calon pengantin. 

Metode yang digunakan pada saat penelitian adalah metode deskriptif, 

penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, kejadian, atau peristiwa yang 

terjadi pada saat sekarang. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

jenis data kualitatif yang bersifat deskriptif, dengan menggunakan teknik melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penulis menemukan dari apa yang telah diteliti terhadap peran penyuluh 

agama dalam sosialisasi program bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 

Cihaurbeuti Ciamis sebagai kedudukan penyuluh agama yaitu dilihat dari 

bagaimana strategi penyuluh dalam meningkatkan sebuah pernikahan untuk 

mencapai keluarga yang sakinah dan mempersiapkan bekal ilmu pengetahuan 

sesuai Al-Qur’an dan hadist. Tugas dan fungsi penyuluh agama sesuai dengan 

trilogi atau 3 fungsi penyuluh agama, salah satunya yaitu fungsi advokasi atau 

pendampingan sebagai penyuluh kepada calon pengantin dalam melakukan 

bimbingan pranikah. Penilaian keberhasilan seorang penyuluh dalam 

melaksanakan sosialisasi program bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 

Cihaurbeuti dapat dilihat dari kompetensi yang dimiliki seperti dari pendidikan 

linier, S2 dan S3, yang bersertifikasi dan mempunyai skill keagamaan. Kemudian 

dilihat juga dari bagaimana melaksanakan kepenyuluhannya kepada masyarakat. 
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